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Intisari

Penelittan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kriteria yang digunakan
dalam pen g_uku{an kinerja dengan metode Balanced Scorecard, menentukan nilai
performansi kriteria kinerja dengan menggunakan metode OB jective Matrix
(OMAX) serta menginterpretasi nilai performansi dari kinerja keempat perspektif

Balanced Scorecard merupakan suatu sistem pengukuran yang
komp.reh_ensif dengan mempertimbangkan empat perspektif yang seimbang yaitu
perspektl'f keuangan, perspektif pelanggan, perspektif bisnis intemal dan
perspektif pembelajarap dan pertumbuhan. Objective Matrix mampu mengukur
performansi keempat perspektif sehingga menghasilkan skor performansi. Faktor
yang berpel;garuh pada pengukuran kinerja ini adalah penentuan tolok ukur tiap-
tiap Qerspektif yang menjadi indikator performansi. Tolok ukur perspektif
finanm al adalah tingkat pertumbuhan penjualan, ROI, NPM, dan Total Asset
Turnover. Untuk perspektif pelanggan tolok ukurnya yaits pangsa pasar domestik,
prosentase penjualan ekspor, prosentase pertumbuhan pelanggan dan prosentase
keluhan terlayani. Tolok ukur pada perspektif bisnis internal adalah prosentase
produk cacat dan rasio biaya yang dikeluarkan untuk R&D. Tolok ukur perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan adalah employee turnover, tingkat kepuasan kerja
serta produktivitas karyawan.

Dgn' ha_sil pengukuran diperoleh hasil pada perspektif keyangan , indeks
pencapaian mla_i indikator 3,86 dengan tingkat perbaikan 28.67%. Perspektif
p;lan_ggan memiliki tingkat perbaikan sebesar 133,8% dengan mdeks pencapaian
kinerja 7.0 .14. Perspektif bisnis internal memiliki indeks pencapatan kinerja
terburuk yaitu 0 dengan tingkat perbaikan -100%. Perspektif pembelajaran dan
pertmnbphan memiliki tingkat perbaikan sebesar 68.83% dengan indeks
pencapatan kinerja 5,065. '
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